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Harakatuna.com- Kehidupan sudah mulai berubah dari masa ke masa. Pola
hidup juga berubah. Media sosial hari ini memiliki peran penting untuk
bersilaturrahim, menjalin komunikasi dengan orang yang jauh, bekerja, hingga
mencari ilmu. Di tengah pandemi Covid-19 yang semakin liar dan masih menjadi
virus mematikan, kehadiran media sosial sebagai media baru seperti ala at
perang yang sangat dibutuhkan bagi kondisi darurat.

Dengan demikian, kehadiran media sosial setidaknya menjadi sesuatu yang harus
kita manfaatkan secara betul-betul. Sebab dengan media sosial, kita bisa memilih
arah kehidupan yang akan dijalani, termasuk pengetahuan seperti apa yang ingin
diakses lebih jauh, juga pengetahuan agama yang menjadi basis pengetahuan
manusia dalam menjalankan kehidupan di dunia.

Dalam proses belajar agama, perbedaan yang sangat jauh dalam mengakses ilmu
pengetahuan bisa kita rasakan. Ngaji pada saat ini, tidak hanya dipahami dan
disematkan pada orang yang duduk bersama secara offline, duduk di atas karpet
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dengan posisi bersila di depan guru. Hadirnya media sosial menjadikan makna
ngaji tidak hanya sesempit pada aktifitas tersebut. Ngaji bisa dilakukan
menggunakan media sosial dan media apapun yang bisa digunakan oleh orang
yang mau belajar serta ingin membagikan ilmunya. Sehingga sebagai sang
pembelajar, kita dituntut untuk bisa mengakses kajian agama dari pelbagai kiai,
ulama yang bisa kita pilih.

Banyaknya aplikasi yang bisa digunakan untuk belajar agama

Dari sekian banyak media sosial, mulai dari facebook, Instagram, twitter,
youtube, clubhouse, telegram, dll. Semua aplikasi itu bisa menjadi sumber
pengetahuan agama. Di space twitter misalnya, ngaji ihya’ ulumuddin online yang
digelar oleh Gus Ulil Abshar Abdalla pada setiap malam jum’at menjadi salah satu
pengajian yang sangat disayangkan jika kita melewatinya. Hal ini karena kita
memahami bahwa yang dikaji adalah kitab yang membahas tentang kaidah dan
prinsip dalam menyucikan jiwa (Tazkiyatun Nafs).

Di clubhouse juga, kegiatan pengajian yang bisa diikuti adalah ngaji fikih 4
madzhab yang diadakan oleh Dunia Santri Community yang diadakan setiap
malam mulai pukul 21.00-hingga selesai. Sejak mencuatnya aplikasi clubhouse
dan menjadi perbincangan para netizen beberapa waktu lalu, clubhouse bisa
menjadi ladang pengetahuan untuk belajar agama.

Melalui zoom, setiap malam sabtu kita bisa mengikuti kegiatan ngaji kajian
gender Islam yang dipandu oleh Bunyai Nur Rofi’ah. Tentu, tema-tema yang
dibahas adalah isu tentang gender yang kemudian ditelaah dengan perspektif
Islam. Ngaji filsafat yang diampu oleh Dr. Fahrudian Faiz juga tidak bisa
dilepaskan dari tulisan ini karena juga menjadi bagian sumber pengetahuan untuk
diakses melalui youtube.

Lain dari pada itu, ada banyak sekali forum kajian keislaman yang terselenggara
secara massif. Apalagi melalui akun youtube, sudah tersebar banyak sekali forum-
forum kajian keislaman yang bisa dijadikan sumber pengetahuan agama bagi kita
semua.

Belajar agama ramah, jangan belajar pada yang marah-marah

Diantara banyaknya aplikasi yang bisa digunakan pada era saat ini untuk
mengakses pelbagai pengetahuan agama. Kehadiran guru sebagai perantara



dalam memperoleh ilmu pengetahuan agama tidak bisa dinafikkan bagi seorang
pencari ilmu, meskipun menggunakan teknologi secanggih apapun.

Jangan sampai, kita berguru kepada orang yang ternyata dakwahnya mengadu
domba, menyebar kebencian, bahkan provokatif dalam penyampaiannya.
Sehingga bukan menjadi guru, akan tetapi terkesan menggurui dan merasa setiap
kalimat yang disampaikan adalah paling benar diantara yang lain. Karakter guru
semacam ini tidak boleh ada dalam catatan pencarian guru agama yang akan
dijadikan panutan oleh kita. Apalagi jika seorang guru tersebut tidak memiliki
kecerdasan sosial, seperti menolak keberagaman, menolak Pancasila, dan
menolak NKRI hanya karena alasan tidak syari’ah. Na’udzubillah.

Dalam proses pencarian ilmu tersebut, sanad keilmuan penting untuk dilihat dari
seorang guru yang akan dijadikan panutan dalam kehidupan kita. Di media sosial,
keilmuan para ulama yang hadir dengan dakwahnya yang bertebaran di media
sosial akan memudahkan kita untuk mencari tahu latar belakang kehidupan,
sanad keilmuan serta bagaimana pandangan dia dalam memahami agama.

Proses mencari tahu sangat penting untuk kita lakukan sebagai seorang santri
untuk melihat secara dasar seperti apa orang yang akan dijadikan panutan dalam
memahami agama. Melalui media sosial, kita bisa belajar agama kepada para
ulama/kiai yang memiliki kredibilitas cukup baik dalam pemahaman agama. Hal
itu harus kita cari, kepada siapa kita akan berguru dan mempelajari setiap kajian
yang disampaikan. Wallahu a’lam.



